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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media balon terhadap kemampuan sains anak. 
Sampel Penelitian yaitu kelompok B1 berjumlah 20 anak dan B2 20 anak. Tehnik pengumpulan data 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis data Mann Whitney U-Test ( Uji U). 
berdasaran hasil perhitungan pada penelitian diperoleh harga U1 lebih kecil dari U2. Dengan demikian yang 
digunakan untuk membandingkan harga Utabel dan harga Uhitung adalah U1 yang nilainya 34. Berdasarkan tabel 
harga-harga kritis Mann Whitney U Test α=0,05 (pengujian satu pihak) adalah 114 dengan n1=20 dan n2=20 
sehingga diperoleh 34<114, maka Uhitung=34 dan Utabel=114. Jika harga Uhitung lebih kecil daripada Utabel, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan media balon berpengaruh 
terhadap kemampuan sains anak kelompok B di TK Dewi Sartika Surabaya. 
Kata Kunci : Media Balon, Kemampuan Sains 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect media of balloon toward ability of children science. The 
Sample of this resear are group B1 which consist of 2 children and B2 20 children. Mechanical testing of the 
hypothesis in this study using data analysis Mann Whitney U-Test (U Test). Based on the calculation results 
of research obtained price U1 is smaller tahn U2. Thus were used to compare the price of Utable and price 
Ucount which U1 the value is 34. Based on the prices of critical Mann Whitney Utest α=0,05 (Testing one 
party) is 114 with n1=20 and n2=20 thus obtained 34<114, then Ucount=34 an Utable=114. If price U count 
smaller than Utable, then Ho reected and Ha accepted. So, it can be concluded that the application of media 
balloon take effect toward ability of children science group B at TK Dewi Sartika Surabaya. 
Keyword: Media Balloon, Science Ability 
 
PENDAHULUAN 
     Perkembangan utama yang terjadi selama awal masa 
kanak-kanak berkisar diseputar penguasaan dan 
pengendalian lingkungan. Para ahli psikologi 
menyebutkan bahwa awal masa kanak-kanak sebagai usia 
menjelajah. Pada masa ini anak-anak mengetahui keadaan 
lingkungannya, bagaimana mekanismenya, bagaimana 
perasaannya dan bagaimana dapat menjadi bagian dari 
lingkungan. 
Menurut Piaget (dalam Hurlock, 2008:109), 
perkembangan anak usia TK (4-6 tahun) sedang dalam 
masa peralihan dari fase Pra-operasional ke fase konkret 
operasional. Cara berfikir konkret berpijak pada 
pengalaman akan benda-benda konkret, bukan 
berdasarkan pengetahuan atau konsep-konsep abstrak.  
Mengacu pada teori perkembangan kognitif Piaget, anak 
bukan menyerap sebanyak-banyaknya pengetahuan, 
namun anak mengingat dan menyimpan pengalaman yang 
diperolehnya. Pengembangan kognitif harus mengarah 
pada dua dimensi, yaitu dimensi isi dan dimensi proses.  
 
Hendaknya, , dalam mengarahkan anak untuk mengetahui 
isi pengetahuan dilakukan melalui proses atau aktivitas 
yang bermakna. Salah satunya ialah melalui pembelajaran 
sains. 
Sains pada hakikatnya dapat ditanamkan pada anak 
sedini mungkin, Jamaris (dalam Yulianti, 2010:24-26) 
menyampaikan pemahaman anak mengenai sains akan 
lebih berfungsi jika dikembangkan dengan seksama 
melalui kegiatan pembelajaran di TK. Pengenalan sains 
untuk anak TK jika dilakukan dengan benar akan 
mengembangkan kemampuan berpikir logis secara 
bertahap yang belum dimiliki anak.  
Pada anak usia dini pembelajaran sains tidak harus 
menekankan sebuah fakta, tetapi harus melibatkan mereka 
dalam proses memahami dunia mereka melalui 
mengamati, memanipulasi, pemecahan masalah dan 
terlibat dengan kegiatan ilmu pengetahuan. Pembelajaran 
sains untuk anak usia dini memberikan pengetahuan dasar 
yang akan menjadi landasan penting untuk pemahaman 
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ilmu sains lebih lanjut, Conezio dan French (dalam 
Nugraha, 2007:239). Pengenalan sains pada anak lebih 
ditekankan pada proses daripada produk. Melalui proses 
sains, anak dapat melakukan percobaan sederhana. 
Percobaan tersebut melatih anak menghubungkan sebab  
akibat dari suatu perlakuan sehingga melatih anak 
berpikir kritis dan logis. Selain itu, proses sains juga 
melatih anak menggunakan kelima inderanya untuk 
mengenal gejala benda atau gejala peristiwa. Anak dilatih 
untuk melihat, meraba, membau, merasakan dan 
mendengar. Semakin banyak keterlibatan indera dalam 
belajar, anak akan semakin memahami apa yang 
dipelajari. 
Keterampilan proses sains yang menjadi acuan ada 9 
hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Jo Ann Brewer 
(dalam bukunya yang berjudul Introduction to Early 
Childhood Education, 2007:388-390), keterampilan 
proses yang dapat dikembangkan untuk anak meliputi; 
mengamati, mengelompokkan, membandingkan, 
mengukur, menyampaikan, mencoba, menghubungkan, 
menyimpulkan dan menyampaikan 
Banyak topik yang dapat dipakai guru untuk 
mengenalkan sains kepada anak TK. Namun demikian, 
topik-topik yang mudah diamati dan menampilkan 
hubungan sebab-akibat secara langsung lebih disukai anak 
daripada topik yang abstrak. Wolfinger (1994:233) 
mengidentifikasi beberapa topik yang disukai anak salah 
satunya berkaitan dengan mengenal gerak, tenggelam 
terapung, larut dan tidak larut, mencampur warna dan 
mengenal udara. Udara tidak terlihat namun nyata adanya. 
Melalui berbagai kegiatan sederhana, pendidik dapat 
mengenalkan udara untuk membantu anak menyadari 
bahwa udara itu ada, meskipun tidak terlihat 
     Berdasarkan hasil studi lapangan yang dilaksanakan 
melalui kegiatan observasi pada pembelajaran di TK 
Dewi Sartika yang berlokasi dijalan Karangrejo  Timur III 
No.42 Surabaya, masih banyak kemampuan berfikir kritis 
anak yang belum berkembang. Ini terbukti pada kegiatan 
pembelajaran dengan tema air, udara dan api. Pendidik 
menjelaskan udara melalui media buku, pendidik 
menjelaskan fungsi udara dan sifat-sifatnya melalui 
gambar yang ada di dalam buku. Anak hanya 
mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh pendidik. 
Sumber belajar yang hanya terbatas pada buku dan lembar 
kegiatan anak saja menyebabkan anak kurang tertarik dan 
kurang memperhatikan guru.  
     Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
tuntutan orang tua agar anak dapat membaca, menulis, 
dan berhitung menjadi alasan yang melatarbelakangi 
pimpinan sekolah untuk memberikan materi dengan 
penekanan lebih pada kemampuan kognitif anak yakni 
calistung dibanding kemampuan sains. 
     Setelah ditelaah bersama-sama, proses pembelajaran 
sains yang diberikan oleh pendidik dengan menggunakan 
media media buku memunculkan banyak pertanyaan 
dibenak anak. Sebab anak hanya diberikan penjelasan 
abstrak tanpa mengetahui kejadian konkret mengenai 
pengetahuan sains yang dijelaskan oleh pendidik. Oleh 
karena itu, peneliti ingin menegaskan kepada pendidik 
pentingnya pembekalan keterampilan sains sejak usia 
dini.  
     Dalam penelitian ini keterampilan sains yang 
digunakan ialah keterampilan mencoba dan 
menyampaikan. Kegiatan mencoba dan menyampaikan 
berkaitan dengan salah satu sifat udara yakni,  udara 
menempati ruang menggunakan media balon. Penggunaan 
media balon dikarenakan balon sangat dekat dengan 
kehidupa anak, serta bentuk balon yang beragam ragam 
dan memiliki banyak warna dapat menjadi daya tarik 
tersendiri bagi anak. 
     Mulyani (2007:38), menjelaskan balon dapat dijadikan 
media pembelajaran untuk anak. Anak diajak untuk 
memompa balon, kemudian pendidik dapat menjelaskan 
bahwa balon yang dipompa semakin lama berubah ukuran 
karena salah satu sifat udara adalah menempati ruang. 
Umumnya, anak akan terdorong untuk menyampaikan 
pertanyaan mengapa balon mengempis. Lalu pendidik 
memberikan penjelasan tentang sifat balon menggunakan 
bahasa yang dapat dimengerti anak. 
Balon yang digunakan sebagai media merupakan 
Balon karet yang harus memiliki persyaratan SNI ISO 
8124 bagian ini berlaku untuk semua mainan, misalnya 
produk atau material yang dirancang atau secara jelas 
dimaksudkan untuk permainan anak usia 14 tahun 
kebawah.  
Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti ingin 
melakukan penelitian berkaitan dengan pengaruh media 
balon terhadap kemampuan sains anak dalam hal 
mencoba dan menyampaikan. Sehingga peneliti 
mengajukan judul “Pengaruh Media Balon Terhadap 
Kemampuan Sains Anak Kelompok B di TK Dewi 
Sartika Surabaya”. 
METODE 
     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Metode Peneltian kuantitatif dipilih karena data yang 
digunakan pada penelitian ini berupa angka dan analisis 
datanya menggunakan statistik. Pendekatan metode 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2010:7). 
     Metode penelitian yang digunakan ialah metode 
eksperimen dengan desain Quasi Eksperimental jenis 
Nonequivalent Control Group Design, yaitu terdapat dua
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kelompok yang tidak dipilih secara random melainkan 
menggunakan kelompok yang sudah ditentukan 
(Sugiyono, 2010: 116).  
     Lokasi penelitian ditentukan di TK Dewi Sartika 
Surabaya. Populasi dari penelitian ini adalah semua anak 
kelompok B di TK Dewi Sartika Surabaya. Menurut 
Sugiyono (Sugiyono, 2010:117) Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Disini tidak digunakan sampel, 
dikarenakan semua kelompok B dijadikan obyek 
observasi, jadi jika mengambil semua obyek dari sampel, 
maka yang digunakan adalah populasi. Populasi dari 
penelitian ini adalah semua anak kelompok B di TK Dewi 
Sartika Surabaya diantaranya kelompok B1 yang 
berjumlah 20, dan kelompok B2 yang berjumlah 20. 
     Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam 
penelitian dengan mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati (Sugiyono, 2010:148). Indikator yang 
akan dicapai dalam percobaan ini adalah anak mengenal 
sifat-sifat udara dan Melakukan kegiatan meniup dan 
memompa balon. Sedangkan item pernyataannya ialah 
Anak mampu mengenal sifat-sifat udara sesuai dengan 
penjelasan pendidik dan Anak mampu melakukan 
kegiatan memompa dan meniup balon dengan tepat.   
     Penelitian ini menggunakan validitas konstruksi 
(Construct Validity). Menurut Sugiyono (2010: 125) 
untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan 
pendapat dari ahli (judgement expert). Kisi-kisi instrumen 
yang telah disusun oleh peneliti akan di validkan melalui 
konsultasi dengan dosen ahli. Dalam hal ini, peneliti 
mengkonsultasikan dengan Ibu   Ruqoyyah Fitri, S.Ag., 
M.Pd selaku dosen ahli kognitif. 
     Menurut Arikunto (2010: 221) mengemukakan bahwa 
reliabilitas menunjuk pada satu pengertian sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Teknik pengujian reliabilitas instrumen pada 
penelitian ini menggunakan observasi sebagai teknik 
pengamatannya. Observasi dilakukan oleh pengamat 
dengan sasaran benda diam atau proses. Disebutkan juga 
bahwa menggunakan metode observasi ini memiliki 
tingkat kemantapan yang rendah. Oleh karena itu, setelah 
melalui proses validasi instrumen pada penelitian ini perlu 
juga dilakukan uji reliabilitas. Pada penelitian ini 
dilakukan uji reliabilitas di TK Baitul Karim Surabaya. 
     Selain menggunakan observasi untuk kegiatan 
reliabilitas, dalam penelitian yang dilakukan di TK Dewi 
Sartika juga menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan observasi, dan juga menyertakan 
dokumentasi sebagai bukti telah dilkukannya penelitian 
atas masalah yang diteliti. Observasi diperlukan untuk 
menjajaginya. Observasi berfungsi sebagai eksplorasi, 
dari hasil ini akan diperoleh gambaran yang lebih jelas 
tentang masalah yang diteliti dan mungkin petunjuk-
petunjuk tentang cara memecahkannya (Taniredja dan 
Mustafidah, 2012: 47). Observasi dalam penelitian ini 
menggunakan observasi nonpartisipan dimana peneliti 
tidak terlibat langsung, hanya sebagai pengamat 
independen. Sedangkan metode dokumentasi, yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 
2010: 274). Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data anak kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol di TK Dewi Sartika Surabaya serta foto 
kegiatan, Rencana Kegiatan Harian (RKH), dan lembar 
observasi. Adapun isi foto-foto dokumentasi adaalh foto 
kegiatan anak kelompok B baik kelompok eksperimen 
maupun kelompok treatment saat kegiatan pre-test, dan 
post-test (pada kedua kelompok), dan kegiatan treatment 
pada kelompok eksperimen. 
     Menurut (Sugiyono, 2010:207) dalam kegiatan analisis 
data mencakup kegiatan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, menstabulasi 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis ang telah 
diajukan. Berdasarkan jenis data yang akan diolah yaitu 
data ordinal serta bentuk hipotesis yang diajukan berupa 
hipotesis komparatif yang sampelnya diambil dari 
independen, maka teknik analisis datanya menggunakan 
rumus Mann-Whitthey U Test (Sugiyono, 2010:213). 
Dalam pengujian, data dari kelompok I dan II akan 
dimasukkan kedalam tabel penolong U-Test guna 
menentukan rangking (peringkat). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu pre-
test (sebelum perlakuan) treatment (perlakuan), dan post-
test (sesudah perlakuan). Kegiatan pre-test (sebelum 
perlakuan) dilakukan pada tanggal 24 Februari 2016, 
kegiatan treatment (perlakuan) dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan, yakni hari Jum’at 26 Februari 2016, hari 
Sabtu 27 Februari 2016 dan hari Senin 29 februari 2016. 
sedangkan untuk kegiatan post-test (sesudah perlakuan) 
dilakukan pada tanggal 1 Maret 2016 
     Kegiatan pre-test (sebelum perlakuan) dilakukan 
setelah menguji reliabilitas pada TK (Taman Kanak-
Kanak) lain dan mendapatkan hasil dari uji reliabilitas 
tersebut. Kegiatan pre-test (sebelum perlakuan) dilakukan 
satu kali pada tanggal 24 Februari 2016 dengan terlebih 
dahulu melihat kemampuan sains anak dalam hal 
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perlakuan) ini menggunakan media balon berbentuk 
lonjong anak diminta untuk meniup dan memompa balon 
tersebut. Kegiatan pre-test (sebelum perlakuan) 
dilakukan guna mengukur kemampuan anak dalam hal 
mencoba memompa dan meniup balon. Setelah itu anak 
diminta menyampaikan tentang sifat udara yang 
sebelumnya telah dijelaskan oleh pendidik. 
     Setelah hasil pre-test (sebelum perlakuan) diketahui, 
selanjutnya dilakukan kegiatan treatment (perlakuan) 
terhadap kelompok eksperimen dengan menggunakan 
media balon berbentuk hati serta berbentuk lonjong yang 
telah dilubangi (dikondisikan). Kegiatan treatment 
(perlakuan) dilakukan selama 3 kali pertemuan, yakni 
hari Jum’at 26 Februari 2016 anak diminta meniup dan 
memompa balon berbentuk hati lalu menyampaikan yang 
terjadi berkaitan dengan sifat udara yang telah dijelaskan 
sebelumnya, hari Sabtu 27 Februari 2016 anak diminta 
meniup dan memompa balon yang telah dikondisikan 
berlubang lalu menyampaikan apa yang terjadi berkaitan 
dengan sifat udara yang telah dijelaskan sebelumnya dan 
hari Senin 29 februari 2016 anak diminta memompa 
balon sesuai dengan hitungan yakni sebnayak 5 kali dan 
10 kali lalu anak menyampaikan yang terjadi dengan 
balon tersebut berkaitan dengan sifat udara yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Treatment (perlakuan) diberikan 
pada saat kegiatan inti pada kelompok eksperimen, 
sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberikan 
kegiatan treatment (perlakuan). 
     Setelah kegiatan treatment (perlakuan) selesai, lalu 
dilakukan kegiatan post-test (sesudah perlakuan) guna 
melihat kemampuan sains anak dalam hal mencoba dan 
menyampaikan setelah kegiatan treatment (perlakuan) 
dilakukan. Pengambilan data dokumentasi pada kegiatan 
penelitian dilakukan pada saat anak melakukan kegiatan 
pre-test (sebelum perlakuan) treatment (perlakuan), dan 
post-test (sesudah perlakuan). Kegiatan pre-test (sebelum 
perlakuan). Untuk penghitungan pengujian, data akan 
dimasukkan kedalam tabel penolong yang selanjutnya 
akan dirangking (diperingkat) dari produk kelompok I dan 
II. 
    Data akan dimasukkan ke dalam rumus untuk 
mengetahui harga U, diperoleh harga U1 lebih kecil 
daripada U2. Dengan demikian yang digunakan untuk 
membandingkan harga Utabel dan harga Uhitung adalah U1 
yang nilainya 34. Berdasarkan tabel harga-harga kritis 
Mann Whitney U-Test α = 0,05 (pengjian satu pihak) 
adalah 114  dengan n=20 sehingga diperoleh 34<114, 34  
dan Utabel=114, Jika harga Uhitung lebih kecil dari pada 
Utabel,  maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa media balon memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan sains anak kelompok  B di TK 
Dewi Sartika Surabaya. 
 
Tabel 1. Tabel Penolong untuk Pengujian Dengan 
Mann Whitney U-Test 
(sumber: hasil pre-test dan post-test) 
 
     Berbagai media dapat dijadikan sebagai pembelajaran 
dan stimulus bagi perkembangan anak. salah satu media 
yang dapat menjadi stimulus bagi pperkembangan 
kemampuan sains anak  adalah media balon. Hal ini 
sejalan dengan  Mulyani (2007:38) yang menyatakan 
bahwa balon dapat dijadikan media pembelajaran untuk 
anak  
     Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Brewer 
(2007: 392) yang menegaskan, konsep sains yang dapat 
dipelajari anak salah satunya adalah udara dan balon. 
Balon merupakan salah satu media yang dapat 
memberikan pengalaman belajar tentang konsep yang 
berkaitan dengan udara.  
     Media balon juga berperan dalam hal pengembangan 
keterampilan proses anak yakni mencoba dan 
menyampaikan sesuai dengan pendapat Nurmasari dan 
Harlen (dalam Nugraha, 2005:125) yang menyatakan 
kegitan pembelajaran yang cocok untuk pengembangan 
sains adalah dengan penerapan keterampilan proses pada 
setiap tahapannya. Keterampilan proses meliputi, 
mengamati, mengelompokkan, membandingkan,. 
mengukur, menyampaikan, mencoba, menghubungkan, 













AD 3 24,5 DV 1 6,5 
RS 6 39,5 TN 2 17 
AR 2 17 AM 1 6,5 
AQ 6 39,5 FB 4 32 
BQ 2 17 FR 1 6,5 
AZ 4 32 KN 2 17 
JS 4 32 LN 1 6,5 
FT 2 17 OK 1 6,5 
MY 4 32 NB 2 17 
ZM 2 17 RF 1 6,5 
NS 5 37,5 RZ 3 24,5 
RY 4 32 ND 2 17 
VN 3 24,5 NV 1 6,5 
MR 4 32 HF 1 6,5 
AE 3 24,5 AL 3 24,5 
CN 4 32 BC 2 17 
NN 5 37,5 NJ 1 6,5 
RF 4 32 VN 1 6,5 
PR 4 32 AR 1 6,5 
SS 3 24,5 AZ 1 6,5 
R1 = 576 R2 = 244 
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sains, proses tersebut harus dikembangkan melalui 
pengalaman yang bermakna untuk anak. 
   Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya 
pengaruh media balon terhadap kemampuan sains anak, 
terutama dalam hal mencoba dan menyampaikan, 
sebaiknya guru lebih mengeksplor media yang tersedia 
sehingga dapat membantu menunjang perkembangan 
kemampuan sains anak. Dalam pembelajaran mengenai 
udara menempati ruang pada anak, dilakukan melalui 
eksperimen dengan media yang konkret bagi anak, karena 
melalui proses tersebut dapat memperoleh 
pengetahuannya sendiri. Dalam melakukan percobaan 
sains kelima indera anak akan terlibat aktif sehingga 




     Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media 
balon terhadap kemampuan sains anak kelompok B di TK 
Dewi Sartika Surabaya. Perhitungan analisis data yaitu 
dengan menggunakan Uji Mann Whitney U-Test pada 
kelompok eksperimen berjumlah 20 dan kelompok 
kontrol berjumla 20. Setelah dihitung maka diperoleh 
Uhitung adalah 34. Sedangkan Utabel dengan taraf kesalahan 
α=0,05 dan n=20 maka diperoleh utabel adalah 114. 
Sehingga diperoleh 34<114, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian dinyatakan bahwa media 
balon memiliki pengaruh terhadap kemampuan sains anak 
kelompok B di TK Dewi Sartika Surabaya. 
 
Saran 
     Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat 
diberikan saran: 1) Untuk meningkatkan kemampuan 
















pembelajaran yang digunakan. Media pembelajaran yang 
konkret akan lebih muda dipahami anak. 2) Media yang 
digunakan hendaknya sesuai dengan kriteria penggunaan 
APE untuk anak. Salah satunya penggunaan media yang 
aman dan menarik bagi anak. 
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